
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data makna puisi melalui kajian semiotika Michael Riffaterre terhadap antologi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dan puisi kecerdasan buatan (ChatGPT) di atas, peneliti akan memberikan simpulan terhadap rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil analisis tersebut sebagai berikut.
Struktur tanda dan makna pada kedua jenis puisi dapat dianalisis menggunakan teori semiotika Riffaterre yang meliputi model, matriks, varian, hipogram, serta ketidakberlangsungan ekspresi. Pada puisi karya Esha Tegar Putra, kata “hantu” berfungsi sebagai model utama yang menjadi pusat pengembangan makna. Model tersebut dikembangkan ke dalam berbagai varian, seperti aroma makanan, perubahan bangunan kota, serta keberadaan pengamen dan tukang parkir. Hubungan antara model dan varian tersebut membentuk matriks yang merepresentasikan pengalaman personal penyair dalam menelusuri Kota Padang. Matriks ini mencerminkan interaksi antara persepsi, ingatan, dan refleksi batin penyair, sehingga elemen-elemen puisi baik aroma maupun benda memungkinkan pembaca menafsirkan makna secara mendalam.
Dalam puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT), ketidakberlangsungan ekspresi ditunjukkan melalui penggunaan metafora, ambiguitas, dan kontradiksi yang disusun berdasarkan pola kebahasaan, bukan pengalaman personal. Model yang digunakan umumnya berupa tema atau kata kunci yang bersifat universal, seperti kerinduan, nostalgia, kesepian, atau ingatan. Model tersebut kemudian dikembangkan ke dalam varian berupa metafora, simbol, dan ungkapan puitik yang bersifat generik, seperti gambaran suasana, alam, atau waktu. Hubungan antara model dan varian membentuk matriks makna yang bersifat universal, sehingga dapat dipahami oleh pembaca secara umum tanpa keterkaitan dengan pengalaman batin tertentu. Pembacaan heuristik digunakan untuk memahami makna literal
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dalam puisi, sedangkan pembacaan hermeneutik memungkinkan penafsiran makna simbolik dan konotatif yang tersirat dalam larik-larik puisi.
Hipogram potensial dan hipogram aktual memperkuat makna simbolik puisi. Pada puisi Esha Tegar Putra, hipogram aktual berupa pengalaman batin penyair kenangan, bayangan, dan kerinduan terhadap Kota Padang hadir secara tersirat dalam teks dan menjadi dasar pembentukan simbol-simbol dalam puisi. Hipogram potensial diwujudkan melalui bahasa yang memungkinkan pembaca menghadirkan suasana kenangan masa lalu dan refleksi batin. Sebaliknya, dalam puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT), hipogram aktual tidak bersumber dari pengalaman personal, melainkan berupa representasi yang menyerupai pengalaman manusia, sementara hipogram potensial memungkinkan penafsiran yang bersifat luas dan universal.
Dengan demikian, perbedaan struktur tanda dan makna antara puisi karya manusia dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) terletak pada sumber pembentukan makna. Puisi Esha Tegar Putra menampilkan kedalaman emosional yang berkaitan dengan pengalaman personal dan keterikatan penyair dengan Kota Padang, sedangkan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) lebih menekankan pada peniruan struktur dan gaya bahasa puitis tanpa keterlibatan pengalaman batin penyair. Kajian semiotika Riffaterre menunjukkan bahwa meskipun kedua jenis puisi dapat dianalisis melalui struktur tanda dan makna yang sama, pengalaman personal menjadi faktor utama yang membedakan kedalaman makna puisi manusia dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT)


B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan beberapa saran sebagai tindak lanjut penelitian, sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi guru Bahasa Indonesia mengenai pendekatan semiotika dalam analisis puisi Michael
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Riffaterre, tanpa langsung diimplementasikan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam mengkaji karya sastra, khususnya puisi, dengan menggunakan pendekatan semiotika Michael Riffaterre. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah objek dan pendekatan teori yang digunakan, sehingga peneliti lanjutan disarankan untuk memperluas objek kajian, baik dengan menambah jumlah puisi maupun membandingkannya dengan karya sastra lain yang dihasilkan oleh Kecerdasan Buatan.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan teori sastra yang berbeda, seperti stilistika, resepsi sastra, atau kajian intertekstual, agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pembentukan makna dalam puisi. Dengan demikian, kajian tentang perbandingan puisi karya manusia dan kecerdasan buatan (ChatGPT) diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan ilmu sastra di era digital.
3. Bagi Pembelajar Sastra
Bagi pembelajar sastra khususnya mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami bahwa makna puisi tidak hanya ditentukan oleh keindahan bahasa, tetapi juga oleh pengalaman batin, ingatan, serta hubungan emosional penyair dengan objek yang dihadirkan dalam puisi. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan contoh penerapan langkah-langkah analisis semiotika Riffaterre, mulai dari pembacaan heuristik, hermeneutik, hingga penentuan matriks dan hipogram.
